ABSTRAK

Pengobatan Mental Spiritual praktik ini berdiri untuk menangani
masalah gangguan mental, pasien yang datang adalah orang yang
memiliki gangguan mental gila, stres dan gangguan emosi karena hal
tersbut penyakit tersebut dianggap karena gangguan jin, Alasan
bahwasanya masyarakat meyakini bahwa pengobatan mental spiritual
bahwa hal ini juga mencakup kepuasan, dorongan dan motivasi orang
lain, latar belakang pasien yang datang karena penyakirt gangguan
dianggap dari gangguan jin, pasien yang datang karena keinginan dan
kesembuhan dengan cara selain medis, dan kepercayaan turun
temurun yang sulit dihilangkan. Tujuan penelitian ini menjelaskan
bentuk atau proses praktik kejawenisasi spiritual yang digunakan di
dalam Padepokan tembang batin. Metode Penelitian ini adalah metode
kualitatif yaitu dengan wawancara mendalam kepada pemilik
padepokan dan beberapa pasien warga Desa Mandesan. Observasi
mendalam juga dilakukan peneliti untuk mengungkap fakta yang
terjadi dilapangan yaitu proses pengobatan, latar belakang pasien, dan
alasan pasien berobat.serta dokumentasi. Proses pengobatan memalui
ada lima tahap. Penelitian ini menggunakan teori interaksionisme
simbolik teori yang dikemukakan oleh G. Herbert Mead yang
memiliki arti Teori interaksi simbolik secara khusus menjelaskan pada
pentingnya konsep diri dan persepsi yang dimiliki individu
berdasarkan interaksi dengan individu lain terhadap lingkungan
sekitar yang digunkan untuk menganalisis bentuk atau proses
Pengobatan. Dijelaskan juga bahwasanya simbol-simbol yang
digunakan berupa arti ayam cemani, sesajen, telur kampung dan dupa.
Pengobatan Mental spiritual di Desa Mandesan merupakan suatu
tradisi kebiasaan warga setempat yang tidak bisa dihilangkan
keberadaanya dan juga alternatif lain yang dirasa memiliki hasil lebih
memuaskan, serta kurangnya SDM yang masih kurang.Proses dari
pengobatan ini memiliki 2 macam dalam pengobatan pengobatan
mental emosional memiliki tiga tahap pengobatan dan pengobatan
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mental gangguan jina tau sihir memalui lima tahap yaitu Penenangan
diri, Apalan, Amalan, Ranpalandan suwuk Serta faktor internal dan
eksternal menjadikan mereka melakukan Pengobatan Spiritual Mental
ini.

Kata Kunci: Pengobatan mental, Spiritual, Masyarakaat.



ABSTRACT

This Spiritual Mental Healing practice stands to handle mental
disorders, patients who come are people who have mental disorders,
stress and emotional disorders because the disease is considered due
to jin interference, the reason that the community believes that
spiritual mental treatment also includes satisfaction, encouragement
and motivation of others, the background of patients who come
because of illness disorders are considered from jin interference,
patients who come because of desires and healing by means other than
medical, and hereditary beliefs that are difficult to eliminate. The
purpose of this study explains the form or process of spiritual
Javanese practice used in the Padepokan Tembang Batin. This
research method is a qualitative method, namely by in-depth
interviews with the owner of the padepokan and several patients from
Mandesan Village. In-depth observations were also carried out by
researchers to reveal the facts that occurred in the field, namely the
treatment process, patient background, and the reasons for the patient
to seek treatment, as well as documentation. The treatment process
goes through five stages. This study uses the theory of symbolic
interactionism, a theory proposed by G. Herbert Mead, which means
that the theory of symbolic interaction specifically explains the
importance of self-concept and perceptions that individuals have
based on interactions with other individuals towards the surrounding
environment which is used to analyze the form or process of
Treatment. It is also explained that the symbols used are the meaning
of cemani chicken, offerings, village eggs and incense. Mental
spiritual treatment in Mandesan Village is a tradition of local
residents whose existence cannot be eliminated and also other
alternatives that are considered to have more satisfying results, as
well as the lack of human resources that are still lacking. The process
of this treatment goes through five stages, namely Self-calming,
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Apalan, Amalan, Ranpaland and suwuk As well as internal and
external factors make them do this Spiritual Mental Treatment.
Keywords: Mental treatment, Spiritual, Society.
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